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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh, profitabilitas, likuiditas dan leverage terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI, baik secara simultan maupun parsial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan data sekunder dengan metode analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi) dan pengujian hipotesis menggunakan uji analisis regresi linier berganda, uji F, uji t, dan uji R². Berdasarkan hasil penelitian profitabilitas, likuiditas, dan leverage diperoleh Fhitung = 37,434 > Ftabel = 2,90, maka secara simultan variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage berpengaruh positif terhadap nilai saham, pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI. Berdasarkan penelitian profitabilitas terhadap nilai saham diperoleh hasil dari t tabel = 1,688 > t hitung = 0,368 dengan signifikansi  0,106 > 0,05, maka dalam kasus ini profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai saham. Berdasarkan penelitian likuiditas terhadap nilai saham diperoleh hasil thitung = 2,060 > ttabel = 1,688, dengan signifikansi t 0,021 < 0,05 maka dalam kasus ini likuiditas mempunyai pengaruh positif terhadap nilai saham. Berdasarkan penelitian leverage terhadap nilai saham diperoleh hasil thitung = 1,997 > ttabel = 1,688, dengan signifikansi t 0,001 < 0,05 maka dalam kasus ini leverage pengaruh positif dengan nilai saham.
Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Nilai Saham.
ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the impact, profitability, liquidity and leverage  of BEI-listed state-owned technology companies at the same time or in part. In this study, researchers used descriptive analytical methods, quadratic data using classical acceptance tests (normality test, heterogeneous dispersibility test, multiple co-linearity test, autocorrelation test), and  multiple linear regression analysis tests. We used a hypothesis test using the, F, t, and R² tests. .. Obtaining Fcount = 37.434> Ftable = 2.90, based on profitability, liquidity and leverage findings, will positively affect the stock price of BUMN technology companies whose profitability, liquidity and leverage variables are listed in IDX at the same time. Affect. Based on the  stock price profitability survey, t table = 1.688> t arithmetic = 0.368 and the significance is 0.106> 0.05, so in this case profitability does not affect the stock price. Based on liquidity survey on stock value. The results obtained are tcount = 2,060> ttable = 1,688,  significance  t 0.021 <0.05, so in this case liquidity affect in the stock value. Baes on leverage tcount = 1,997 > ttable = 1.688,  significance  t 0.001 < 0.05. In this case, leverage has a positive effect on the stock value.

Keywords: Profitabilitas, Liquiditas, Leverage, Stock Value
KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi yang berjudul: “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage pada Nilai Saham ( Studi Kasus pada Perusahaan Teknologi BUMN yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2020)”. Skripsi ini untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih gelar sarjana Akuntansi program Strata Satu (S-1) Akuntansi Institut Teknologi Bisnis AAS Indonesia.
Selama penelitian dan penyusunan laporan penelitian dalam skripsi ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih sebesar besarnya kepada:

1. Bapak Dr. Darmanto, MM selaku Rektor ITB AAS Indonesia.

2. Ibu Yuwita Ariessa P., SE., M. Si., selaku Ketua Program Studi S1 Akuntansi ITB AAS Indonesia.

3. Ibu Dra. Rukmini, MM., selaku Pembimbing I yang telah membimbing serta memberikan saran dalam menyelesaikan laporan skripsi ini.

4. Ibu Sri Laksmi P., SE., MM, selaku Pembimbing II yang membimbing serta memberikan saran dalam menyelesaikan laporan skripsi ini.
5. Rekan-rekan seperjuangan program studi S1 Akuntansi angkatan 2018 yang turut memberikan dukungan dan membantu proses pengerjaan skripsi ini.

6. Almamater tercinta ITB AAS Indonesia yang menjadi tempat untuk menimba ilmu.

7. Semua pihak yang telah membantu dalam penulisan skripsi ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna, karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki penulis. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. Akhir kata, kiranya skripsi ini berguna bagi para pembaca dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.

Sukoharjo, 04 Juli 2022

Bagus Yoga Saputra
DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN
ii
LEMBAR PENGESAHAN
iii
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
iv
PERSEMBAHAN
v
MOTTO
vi
ABSTRAK
vii
ABSTRACT
viii
KATA PENGANTAR
ix
DAFTAR GAMBAR
xiv
DAFTAR TABEL
xv
BAB I PENDAHULUAN
1
A.
Latar Belakang Masalah
1
B.
Rumusan Masalah
3
C.
Batasan Masalah
4
D.
Tujuan Penelitian
4
E.
Manfaat Penelitian
5
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
6
A.
Penelitian Terdahulu
6
B.
Landasan Teori
10
Saham
10
Nilai Saham
11
Laporan Keuangan
12
Profitabilitas
14
Likuiditas
15
Leverage
16
C.
Kerangka Pemikiran
17
D.
Hipotesa
18
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
22
A.
Populasi dan Sampel
22
B.
Data Penelitian
23
C.
Variabel Penelitian
24
D.
Metode Analisis Data
25
1.
Statistik deskriptif
25
2.
Uji Asumsi Klasik
25
E.
Pengujian Hipotesis
27
BAB IV ANALISA DATA
31
A.
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
31
B.
Hasil Pengujian Asumsi Klasik
32
1.
Uji Normalitas
32
2.
Uji Multikolinearitas
33
3.
Uji Heteroskedastisitas
34
4.
Uji Autokorelasi
35
C.
Hasil Pengujian Hipotesis
36
1.
Analisis Regresi Linear Berganda
36
2.
Uji F
38
3.
Uji t
39
4.
Uji Koefisien Determinasi
41
D.
Pembahasan Hasil Penelitian
42
BAB V KESIMPULAN
45
A.
Kesimpulan
45
B.
Keterbatasan Penelitian
45
C.
Rekomendasi
46
DAFTAR PUSTAKA
47
LAMPIRAN
46
Lampiran 1
49
Lampiran 2
51
Lampiran 3
54
DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
18

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
33
DAFTAR TABEL
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
8

Tabel 3.1 Kriteria Sampel
21

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel
23

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistik Deskriptif
30

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas
31

Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas
32

Tabel 4.4 Hasil uji Durbin-Watson
35

Tabel 4.5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
36

Tabel 4.6 Hasil uji F
38

Tabel 4.7 Hasil uji parsial
39

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi
39

BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Investasi diartikan sebagai komitmen untuk menanamkan sejumlah dana dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa datang. Dalam melakukan investasi ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan yaitu tingkat pengembalian yang diharapkan, tingkat resiko, dan ketersediaan jumlah dana yang diinvestasikan. Istilah investasi berkaitan dengan investasi real (tanah, emas, mesin atau bangunan) dan investasi financial (deposito, saham ataupun obligasi) yang merupakan aktivitas investasi yang umumnya dilakukan (Tandelilin, 2010: 2).

Nilai saham perusahaan merupakan tolok ukur kinerja perusahaan. Secara umum, pihak yang berkepentingan serta memiliki kepentingan terhadap posisi keuangan maupun pertumbuhna suatu perusahaan mulai dari para pemilik (owner), manager \yang bersangkutan, kreditur, dan investor. Investor membutuhkan laporan keuangan untuk dapat membuat keputusan investasi yang baik serta lebih menguntungkan. Jika dilihat dari sudut pandang perusahaan, saham merupakan alternatif surat berharga yang bisa digunakan oleh perusahaan untuk mendapatkan dana dari investor. Sedangkan jika ditinjau dari sudut pandang investor yang menginvestasikan dananya pada saham, saham merupakan surat berharga yang memberikan hak kepemilikan aset-aset perusahaan. Dalam  aktivitas  di pasar  modal  harga  saham  merupakan  faktor  yang  sangat  penting  dan  harus diperhatikan oleh investor dalam melaksanakan investasi, karena para emiten yang dapat menghasilkan laba yang semakin tinggi, akan meningkatkan tingkat pengembalian yang diperoleh investor yang tercermin dari harga saham perusahaan tersebut. Harga saham di bursa ditentukan oleh kekuatan pasar, yang berarti harga saham tergantung dari kekuatan permintaan dan penawaran. Kondisi permintaan atau penawaran atas saham yang fluktuatif tiap harinya akan membawa pola harga saham yang fluktuatif juga. 

Pentingnya analisis pengaruh rasio keuangan bagi suatu perusahaan yaitu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut apakah lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya atau justru mengalami kerugian. Bagi para investor untuk dapat mengamati kinerja keuangan dengan mengevaluasi harga saham yang beredar pada perusahaan tersebut. Apabila keuntungan yang dilaporkan perusahaan tersebut baik, maka investor tidak akan ragu untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut, begitu juga sebaliknya. Dalam penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap return saham perusahaan yang dilakukan oleh Putra dan Dana (2016) memperoleh hasil bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh postif dan signifikan terhadap return saham, leverage dan likuiditas berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Harmono (2017) menunjukkan_bahwa nilai perusahaan dipengaruhi oleh_profitabilitas, leverage, dan kebijakan deviden. Selain itu, penelitian_mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran_perusahaan terhadap return_saham juga dilakukan_oleh Dewi dan Sudiartha (2019). Penelitiannya_dilakukan pada_perusahaan sektor food and beverage dengan hasil__penelitian bahwa leverage berpengaruh negatif signifikan_pada return_saham, sedangkan profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan_berpengaruh positif_signifikan pada return saham.

Perbedaan penelitian ini dengan_penelitian sebelumnya, yaitu__pada penelitian ini menguji 3 variabel terdiri_dari variabel profitabilitas, likuiditas, leverage. Selain itu, penelitian_ini juga_mempergunakan_data terbaru_selama 4 periode berturut-turut yaitu periode 2018, 2019, 2020. Relevan_dengan hasil penjelasan tersebut, peneliti memiliki ketertarikan guna mengkaji perihal pengaruh rasio keuangan terhadap nilai saham dengan judul penelitian “Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan Leverage Pada Nilai Saham ( Studi Kasus Pada Perusahaan Teknologi BUMN Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018 – 2020 ).”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah profitabilitas, likuiditas, dan leverage berpengaruh terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 ?

2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 ?

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 ?

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018-2020 ?

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini dibatasi pada tiga variable yang diduga memengaruhi nilai saham yaitu profitabilitas, likuiditas, dan leverage. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI periode 2018 – 2020.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI.

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI.

3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI.

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap nilai saham pada perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar di BEI.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan sebagai referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan harga saham.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa
Diharapkan akan menambah wawasan seputar tema yang diambil serta menambah pengetahuan yang bisa digunakan sebagai bekal dalam menghadapi dunia kerja sesungguhnya.
b. Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan referensi yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian lain.
c. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam bidang keuangan khususnya dalam memaksimumkan kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan bagi investor dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan berinvestasi.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian terdahulu dengan topik mengenai pengaruh profitabilita, likuiditas, dan leverage terhadap nilai saham. Penelitian terdahulu yang digunakan untuk_bahan perbandingan dan referensi pada penelitian ini, diantaranya :

Parwati dan Sudiartha (2016) melakukan_sebuah penelitian tentang pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas dan penilaian pasar terhadap return saham pada perusahaan manufaktur_di Bursa Efek Indonesia periode 2010 hingga 2014. Berdasarkan hasil_penelitiannya_variabel profitabilitas, likuiditas, dan penilaian pasar_berpengaruh_positif dan signifikan terhadap return saham, sedangkan__variabel_leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap return_saham.

Putra dan Dana (2016) meneliti_tentang pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas_dan ukuran_perusahaan terhadap return_saham perusahaan farmasi di BEI periode 2010-2014. Hasil olah data penelitian_diperoleh bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan_berpengaruh postif dan_signifikan terhadap return saham, leverage dan likuiditas_berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham.

Penelitian Harmono (2017) menunjukkan bahwa nilai sebuah perusahaan dipengaruhi_oleh profitabilitas, leverage, dan  kebijakan _deviden. 

Populasi yang digunakan adalah perusahaan teknologi BUMN yang_terdaftar di BEI tahun 2009-2013.

Penelitian ini juga telah dilakukan oleh Lubis, dkk (2017) hasil penelitian menyatakan bahwa return on equity (ROE)_berpengaruh positif dan signifikan terhadap_PBV sehingga perusahaan_perlu memperhatikan dan terus meningkatkan_ROE dengan cara mengambangkan_prospek kegiatan dalam rangka untuk_peningkatan laba. Nilai probabilitas_terbesar adalah_ROE jika dibandingkan_dengan variabel independen lainnya. Oleh karena itu ROE dapat dipakai sebagai prediktor dalam memprediksi_tentang_nilai perusahaan.

Penelitian tentang peran kebijakan dividen_dalam memediasi_pengaruh profitabilitas dan leverage_terhadap harga saham_pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia_periode 2012-2014 dilakukan oleh Lapian dan Dewi (2018). Hasil penelitiannya_menunjukkan profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap__kebijakan dividen, sedangkan leverage berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap kebijakan dividen dan harga_saham.

Penelitian Dewi dan Sudiartha (2019) mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan terhadap return saham. Penelitiannya dilakukan_pada perusahaan sektor food and beverage yang terdaftar_di BEI tahun 2013-2016. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 14 perusahaan, dengan metode purposive sampling, sehingga__di dapat data pengamatan sebanyak 56. Teknik analisis data yang_digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil__penelitian menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif__signifikan pada return saham, sedangkan profitabilitas, likuiditas dan_ukuran perusahaan berpengaruh_positif signifikan pada return saham.

Untuk lebih ringkasnya, penelitian terdahulu disajikan pada tabel di bawah sebagai berikut :
Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

	No
	Nama Penulis
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil Penelitian

	1
	R.R. Ayu Dika Parwati dan

Gede Mertha Sudiartha (2016)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan Penilaian Pasar Terhadap Return Saham Pada Perusahaan Manufaktur
	Profitabilitas, Leverage, Likuiditas,

Penilaian Pasar
	Profitabilitas, likuiditas, dan penilaian pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham, sedangkan_variabel leverage_berpengaruh negatif

signifikan_terhadap return saham.

	2
	I Made Gunartha Dwi Putra dan

I Made Dana (2016)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham 

Perusahaan Farmasi Di BEI
	Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, dan 

Ukuran Perusahaan
	profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh_postif dan signifikan_terhadap return saham, leverage dan_likuiditas berpengaruh_positif dan tidak_signifikan terhadap_return saham.

	3
	Michael Christian Hernomo (2017)
	Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Kebijakan Dividen terhadap Nilai Perusahaan
	Profitabilitas, Leverage, dan

Kebijakan Dividen
	Profitabilitas, Leverage, dan Kebijakan_Dividen berpengaruh_terhadap Nilai_Perusahaan

	4
	Ignatius Leonardus Lubis, Bonar M Sinaga, dan Hendro Sasongko (2017)
	Pengaruh Profitabilitas, Sruktur Modal, Dan 

Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan
	Profitabilitas, Sruktur Modal, Dan 

Likuiditas
	Profitabilitas berpengaruh_positif terhadap_nilai perusahaa, dibandingkan_dengan variabel_lainnya.

	5
	Yosua Lapian dan 

Sayu KT Sutrisna Dewi (2018)
	Peran Kebijakan Dividen Dalam Memediasi Pengaruh 

Profitabilitas Dan Leverage Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Manufaktur
	Profitabilitas, Leverage, dan

Kebijakan Dividen
	Profitabilitas dan kebijakan_dividen 

berpengaruh_positif signifikan_terhadap harga_saham, sedangan leverage berpengaruh negative.

	6
	Ni Luh Putu Suryani Ulan Dewi dan I Gede Mertha Sudiartha (2019)
	Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Dan

Ukuran Perusahaan Terhadap Return Saham Pada

Perusahaan Food And Beverage
	Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, Dan

Ukuran Perusahaan
	Leverage berpengaruh negatif_signifikan pada return_saham, sedangkan profitabilitas,

likuiditas_dan ukuran perusahaan berpengaruh_positif signifikan pada return saham.

	6
	Sri Hermunignsih (2012)
	Pengaruh Profitabilitas, Size Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Sruktur Modal Sebagai Variabel Intervening
	Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Nilai Perusahaan
	Menggunakan panel data dan_Analsis

Structural Equation Model, penelitian_ini menemukan_bahwa profitabilitas berpengaruh_negatif

terhadap_struktur modal,_dengan nilai signifikansi_0,023. Kedua, ukuran perusahaan berpengaruh

positif_terhadap struktur_modal dengan nilai_signifikansi 0,012. Ketiga, struktur modal berpengaruh

positif terhadap ukuran perusahaan dengan nilai signifikansi 0,000. Keempat, profitabilitas dan

ukuran perusahaan memiliki pengaruh tidak langsung terhadap nilai perusahaan dengan struktur

modal sebagai variabel intervening.


B. Landasan Teori
Saham

Saham merupakan surat berharga yang diperdagangkan di pasar modal. Menurut_Fabozzi (2003:339), saham mewakili kepemilikan di dalam suatu_perusahaan. Para pemegang_saham berhak atas_pendapatan tersebut dibagikan dalam bentuk_deviden yang juga_berhak atas saham dari sisa modal_jika terjadi_likuidasi.
Jenis saham_menurut hak tagih (klaim), sebagai berikut :

a. Saham biasa (common stock). Surat berharga yang paling banyak serta luas perdagangannya. Investor pemegang surat berharga ini memiliki hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Saham biasa menempatkan pemiliknya paling akhir terhadap pembagian deviden dan hak atas keuangan perusahaan setelah dilikuidasi dibandingkan dengan saham preferen.

b. Saham preferen (preferred stock). Saham yang menggabungkan obligasi (surat utang) dengan saham biasa. Kelebihan saham ini adalah mmapu memberikan pendapatan tetap seperti_halnya bunga obligasi, namun_karakteristik saham_preferen secara umum_sama dengan saham_biasa. Pemilik saham memiliki hak klaim terhadap kekayaan perusahaan dan_pembagian deviden terlebih dahulu.

Harga saham pada bursa efek dipengaruhi oleh banyak faktor yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif, antara lain pengaruh peraturan perdagangan saham, ketat tidaknya pengawasan atau pelanggaran yang dilakukan oleh pelaku bursa, psikologi pemodal secara masal yang berubah-ubah antara pesimistis dan optimistis dan lain-lain.

Nilai Saham

Nilai saham merupakan nilai yang terkandung di dalam saham. Nilai saham yang paling mencolok adalah nilai pasar saham, dimana nilai sutau saham ditentukan oleh permintaan dan penawaran terhadap suatu saham yang terjadi di pasar. Setiap perusahaan biasanya selalu mempertahankan nilai pasar saham untuk tetap menjaga harga saham perusahannya tidak rendah. Berikut macam-macam nilai saham : 

a. Nilai nominal merupakan_nilai dari setiap_saham yang berkaitan dengan hukum.
b. Nilai pasar, yaitu nilai yang tercantum dalam kurs resmi kalau saham tersebut diperdagangkan di bursa.

c. Nilai intrinsik, yaitu nilai sebenarnya dari saham.
Laporan Keuangan

PSAK No.1 (2015:2) menyatakan jika laporan keuangan ialah komponen dari proses melaporkan keuangan. Pelaporan keuangan secara lengkap, terdiri atas laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan tambahan catatan laporan keuangan lainnya. 

Hery (2016:2) menjabarkan pelaporan keuangan (financial statement) adalah rangkaian aktivitas menyimpulkan dan mencatat transaksi sebagai produk terakhir. Pelaporan keuangan, sesuai penjelasan PSAK Nomor 01 (2015:3) bertujuan guna memberikan informasi kedudukan keuangan, kinerja keuangan, aliran kas entitas yang memberi manfaat bagi mayoritas pemakai selama menentukan keputusan perekonomian. 

IAI dalam PSAK No.01 (2015:2) menyebutkan bila pemakaian laporan keuangan, terdiri atas pemodal (Investor), pegawai, pihak yang memberi pinjaman (Kreditur), distributor, konsumen, pemerintah, maupun masyarakat. Beberapa kebutuhan pengguna laporan keuangan, meliputi :

a. Investor

Menggunakan laporan keuangan guna pengambilan keputusan terkait kehendak membeli, menahan, maupun menjual investasi, serta untuk menakar kapabilitas perusahaan dalam pembayaran dividen.
b. Pegawai

Karyawan menggunakan pelaporan keuangan guna mengetahui kapabilitas perusahaan selama memberi upah, manfaat pensiun, maupun peluang bekerja.

c. Pemberi pinjaman

Informasi keuangan digunakan pihak yang memberi pinjaman guna menentukan peminjaman atau bunga bisa terbayarkan ketika jatuh tempo ataukah tidak.

d. Pemasok dan kreditur lain

Guna mencari tahu nominal yang terhutang bisa terbayarkan ketika jatuh tempo. 

e. Konsumen

Memiliki kepentingan terkait keberlangsungan hidup perusahaan, khususnya jika perusahaan dan pelanggan menjalin kesepakatan jangka panjang. 

f. Pemerintah

Informasi keuangan berguna bagi pemerintah agar dapat menetapkan kebijakan pajak, menentukan kegiatan perusahaan, serta dasar penyusunan statistik penghasilan nasional.

Profitabilitas

Kasmir (2012 : 196) rasio profitabilitas merupakan_rasio untuk menilai_kemampuan perusahaan_dalam mendapatkan keuntungan.  Sedangkan menurut Harmono, profitabilitas merupakan sebuah rasio yang menggambarkan kinerja__fundamental perusahaan ditinjau dari tingkat efisiensi dan_efektivitas operasi_perusahaan dalam_memperoleh laba.

Kasmir (2019:201) jenis perbandingan profitabilitas yang bisa dipergunakan, yaitu:

a. Profit margin on sales

Perbandingan yang dipergunakan agar dapat menentukan margin keuntungan terkait penjualan adalah profit margin on sales. Perbandingan ini ditentukan dengan membandingkan keuntungan bersih sesudah pajak atas penjualan bersih.
b. Return on asset (ROA)
Perbandingan yang menunjukkan hasil terkait nominal aset yang dipergunakan perusahaan. Penghitungan ROA yaitu laba setelah pajak dibagi dengan total asset.
c. Return on equity (ROE)
Perbandingan yang digunakan agar dapat menentukan laba bersih setelah pajak menggunakan modal pribadi merupakan pengertian dari return on equity. Rasio ini dapat menunjukkan efisiensi penggunaan modal pribadi.
d. Keuntungan per lembar saham
Perbandingan guna menentukan kesuksesan manajemen selama memperoleh untung bagi pemilik saham disebut sebagai perbandingan laba per lembar saham.

Likuiditas

Rasio ini merepresentasikan kesediaan dana perusahaan guna menyanggupi keseluruhan kewajiban yang hendak jatuh tempo. Syafrida Hani (2015:121) menyebut bila kapabilitas perusahaan selama menyanggupi keseluruhan kewajiban keuangan yang lekas cair atau telah jatuh tempo, merupakan definisi dari likuiditas.

Jenis rasio likuiditas yang sering digunakan: (Kasmir, 2019:134)

a. Rasio lancar (current ratio)

Perbandingan guna menentukan kapabilitas perusahaan selama membayar kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo disebut dengan rasio lancar. Rasio ini dihitung mempergunakan metode perbandingan atas jumlah keseluruhan aset lancar dan total pinjaman lancar. 

b. Rasio sangat lancar (quick ratio/acid test ratio)

Rasio sangat lancar, yaitu perbandingan yang memperlihatkan kapabilitas perusahaan selama menyanggupi atau membayarkan pinjaman utang lancar mempergunakan aset lancar tanpa menimbang nilai ketersediaan (inventory). 

c. Rasio kas (cash ratio)

Cash ratio berguna agar dapat menentukan besar-kecilnya ketersediaan uang simpanan guna membayarkan pinjaman. Perhitungan untuk mencari rasio kas membandingan kas/bank dengan utang lancar.

d. Rasio perputaran kas

Rasio ini berperan guna menentukan taraf kecukupan modal kerja perusahaan yang diperlukan guna membayarkan tagihan maupun mendanai penjualan. Rasio perputaran simpanan didapat melalui memperbandingkan penjualan bersih dan modal kerja bersih.

e. Inventory to net working capital
Rasio dengan memperbandingkan jumlah persediaan dengan modal kerja perusahaan.

Leverage

Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh__mana aktiva perusahaan__dibiayai dengan utang (Kasmir, 2019:153).  Dalam praktiknya, terdapat beberapa_jenis rasio leverage yang sering digunakan perusahaan, antara lain : (Kasmir, 2019:157)
a. Debt to asset ratio (DAR)

Rasio yang mengukur perbandingan_antara total_utang dengan_total aktiva atau dapat dikatakan seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.

b. Debt to equity ratio (DER)

Rasio yang berguna untuk mengetahui perbandingan antara total utang dengan modal sendiri.

c. Long term debt to equity ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur_berapa bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan_jaminan utang jangka_panjang.

d. Times interest earned
Times interest earned adalah kemampuan perusahaan dalam membayar_biaya bunga atau untuk mencari jumlah kali perolehan bunga. Untuk mengukur rasio ini digunakan perbandingan laba sebelum bunga dan pajak dengan biaya bunga yang dikeluarkan.

e. Fixed charge coverage
Rasio ini menyerupai rasio times interest earned, yang membedakannya adalah rasio ini dilakukan apabila_perusahaan memperoleh utang jangka_panjang atau menyewa aktiva berdasarkan kontrak sewa.

C. Kerangka Pemikiran
Dari uraian di atas dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
D. Hipotesa
1. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage Terhadap Nilai Saham

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Perusahaan dengan nilai ROE yang besar cenderung memiliki harga saham yang tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki nilai ROE rendah. 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya. Rasio likuiditas_dapat diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR) dengan membandingkan seluruh aktiva lancar perusahaan dengan kewajiban jangka pendeknya. Semakin besar nilai CR menunjukkan perusahaan mampu mengelola seluruh aktiva lancarnya secara optimal dalam aktivitas operasionalnya, sehingga tersedia dana yang likuid untuk melunasi seluruh kewajiban lancarnya. Hal ini dapat menarik minat_investor untuk menanamkan_modalnya di perusahaan tersebut, sehingga harga saham perusahaan akan semakin meningkat karena bertambahnya_permintaan atas saham perusahaan tersebut. Sebaliknya jika nilai CR perusahaan rendah, maka harga saham perusahaan akan semakin rendah_karena investor menilai perusahaan tersebut “likuid”. Perusahaan_dikatakan ilikuid jika perusahaan tidak memiliki_kas maupun aset lancar lainnya yang_dapat digunakan untuk melunasi_utangnya.

Rasio leverage menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi utangnya._Rasio ini dicari dengan_cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan_seluruh ekuitas. Semakin besar nilai DER menunjukkan perusahaan lebih mengandalkan pendanaan dari pihak luar dalam bentuk utang jangak pendek maupun jangka panjang. Hal ini dapat menurunkan harga saham perusahaan karena investor menilai proporsi pendanaan dengan utang yang lebih besar dari pada modal sendiri memiliki__risiko yang tinggi ketika perusahaan dilikuidasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka_dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
H1 : Profitabilitas, likuiditas, dan leverage berpengaruh positif terhadap nilai saham
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Saham
Hubungan ROE terhadap nilai_saham adalah untuk mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang_telah dilakukan oleh pemilik modal sendiri. Semakin tinggi ROE maka_semakin baik pula kedudukan perusahaan tersebut, yang berdampak pada nilai saham. Dari penjelasan di atas, maka ditarik hipotesis :
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai saham

3. Pengaruh Likuiditas Terhadap Nilai Saham

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap_harga saham adalah untuk menunjukkan kemampuan perusahaan_dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas perusahaan dapat diukur dengan rasio lancar (Current Ratio), perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang ancar, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel Current Ratio terhadap nilai saham.
H3 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai saham
4. Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Saham

Hubungan antara DER dengan_harga saham adalah semakin tinggi Debt to Equity Ratio menunjukkan komposisi total hutang semakin besar dibanding_dengan total aktiva, sehingga meningkatkan tingkat resiko yang diterima_investor. Hal ini akan_berdampak pada menurunnya nilai saham.

H4 : Leverage berpengaruh positif terhadap nilai saham.
BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel

Populasi yang akan digunakan_dalam penelitian ini ialah perusahaan teknologi BUMN yang terdaftar_di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan jumlah 28 perusahaan. Sampel_dalam_penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu_pengambilan sampel berdasarkan_pertimbangan-pertimbangan tertentu. Adapun kriteria sampel sebagai berikut:
1. Perusahaan_teknologi BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember auditan yang_dipublikasikan selama tahun 2018-2020.

3. Indeks minimum rasio profitabilitas, rasio_likuiditas, rasio leverage, dan nilai saham perusahaan harus bernilai_positif.

4. Tersedia data terkait_dengan variabel_penelitian.

5. Mata uang pelaporan dalam bentuk rupiah.

Tabel 3.1

Kriteria Sampel
	Keterangan
	Jumlah

	· Perusahaan teknologi yang terdaftar di BEI

· Perusahaan yang tidak lengkap laporan keuangan

· Mata uang pelaporan non rupiah
	28

(16)

(1)

	· Perusahaan sampel

· Sampel penelitian tahun 2018-2020
	11

33


Sampel yang diambil untuk penelitian ini_sebanyak 11 perusahaan dari jumlah total 28 perusahaan teknologi BUMN_yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan jumlah total sampel yang_digunakan sebanyak 33 laporan keuangan tahun 2018-2020. Pemilihan objek__penelitian didapatkan dari kriteria yang sudah_ditetapkan, yakni data_dan informasi yang lengkap tentang perusahaan teknologi_BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari laporan keuangan__tahun 2018-2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder.

B. Data Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam_penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa laporan keungan tahunan_perusahaan teknologi BUMN tahun 2018-2020. Sumber data yang digunakan_merupakan publikasi laporan keuangan masing-masing perusahaan yang_terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data tersebut_diperoleh melalui_website Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
2. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang_digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi. Metode_dokumentasi dalam penelitian ini diambil dari data sekunder yang__diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan teknologi BUMN yang__terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2020.

C. Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen (Terikat)

Variabel dependen adalah variabel__yang dipengaruhi oleh variabel lainnya. Variabel dependen dalam_penelitian ini adalah Nilai Saham (Y). Nilai saham yang dimaksud_dalam penelitian ini adalah nilai pasar saham perusahaan teknologi BUMN__yang terdaftar di BEI pada akhir tahun 2018, 2019 dan 2020.
2. Variabel Independen (Bebas)

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Variable dependen_dalam penelitian ini adalah Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2), Leverage (X3).

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	Profitabilitas

(X1)


	Mengukur tingkat efektivitas pengelolaan (manajemen) perusahaan yang ditunjukkan oleh jumlah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi.
	ROE = [image: image4.png]Laba Bersih
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	Rasio

	Likuiditas

(X2)
	Menggambarkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya
	CR = [image: image6.png]Aktiva Lancar
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	Rasio

	Leverage

(X3)
	Mengukur sejauh mana perusahaan dibiaya dengan hutang.
	DER = [image: image8.png]Total Hutang
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	Rasio

	Nilai Saham

(Y)
	Nilai pasar saham pada akhir tahun 2018, 2019, dan 2020.
	Nilai pasar dihitung dengan mengalikan jumlah saham yang beredar dengan harga saham saat akhir tahun yang telah ditentukan.
	Rasio


D. Metode Analisis Data
1. Statistik deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan variable-variabel dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum. Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji statistik deskriptif tersebut dilakukan dengan program SPSS.
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas


Uji normalitas dalam dua__model regresi yang digunakan bertujuan untuk mengetahui bahwa distribusi penyampelan data telah terdistribusi secara normal. Uji_normalitas dapat menggunakan uji statistik non parametik kolomogrov-smirnov (K-S). Uji statistik ini dilakukan dengan membuat hipotesis :
Ho : maka residual terdistribusi normal

Ha : maka residual tidak terdistribusi normal

b. Uji Multikolinieritas


Uji multikolinearitas_adalah untuk mengetahui hubungan yang bermakna (korelasi) antara_setiap variabel independen dalam suatu model regresi. Uji ini pada kedua model regresi yang digunakan dapat ditunjukkan_dengan menentukan nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai_Tolerance (Hair dkk, 1998: 222). Jika VIF < 10, maka seluruh variabel yang independen yang_dioperasikan dalam kedua model regresi yang diujikan, menunjukkan bahwa tidak terdapat kemungkinan dari salah satu variabel independen maupun keseluruhannya yang__secara bersama-sama dapat mempengaruhi variabel_dependen. Hal ini berarti_bahwa kedua model regresi yang digunakan telah terbebas dari masalah_multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas


Uji heterokedastisitas dilakukan_untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi_ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan_yang lain atau model regresi yang digunakan mengandung variansi residual yang bersifat heterokedastisitas. Jika_variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,_maka disebut_homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model__regresi yang baik adalah tidak terjadinya heterokedastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas_adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu_ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi dapat dilakukan dengan_melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara_SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan_sumbu X adalah residual: (Ghazali,2005:105)

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada_membentuk pola tertentu yang teratur maka mengindikasikan__telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta_titik-titik yang ada menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

d. Uji Autokorelasi


Uji autokorelasi ini ditujukan_untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara kesalahan pengganggu_yang terjadi antar periode yang diujikan dalam model regresi. Uji ini dilakukan dengan melakukan pengujian statistik Runs Test, jika_antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan_bahwa residual adalah acak atau random. Runs Test digunakan_untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau_tidak. Hal ini dapat dilihat jika probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi antar nilai_residual (Ghazali,2005:103).

E. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis__dilakukan secara uji multivariate dengan menggunakan regresi linear berganda. Regresi linear berganda digunakan untuk__menguji apakah variabel-variabel profitabilitas, likuiditas, dan pergantian auditor mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan. 

1. Analisis Regresi Leinear Berganda


Menurut Ghozali (2016), analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut ::

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e 

Keterangan 
:

Y 

:
Nilai Saham

a 
: 
Intercept atau konstanta

b 
: 
Koefisi enregresi

e 
:
Error

X1

: 
Profitabilitas

X2
 
: 
Likuiditas

X3
: 
Leverage

2. Uji F


Analisis regresi secara_multivariate dengan menggunakan uji F dengan taraf signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen secara serentak__terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat_nilai probabilitas, jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Halternatif ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan secara serentak variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika__nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Halternatif diterima, yang berarti terdapat_pengaruh signifikan secara serentak variabel independen terhadap variabel_dependen. Model regresi dikatakan layak jika angka signifikansi pada ANOVA sebesar < 0.05. 


Selain itu, uji F juga dapat dilakukan_dengan membandingkan nilai F hitung dan nilai F tabel. Ketentuan_pengambilan keputusannya, sebagai berikut :
a) Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima. Artinya sekumpulan variabel__bebas terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
b) Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak. Artinya sekumpulan variabel bebas tidak terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
3. Uji t


Analisis regresi_secara univariate dengan menggunakan metode t test dengan taraf_signifikansi 5% untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel__independen secara parsial atau individual terhadap variabel_dependen. Pengujian ini dilakukan dengan melihat probabilitas, jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima dan Halternatif ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Namun jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak dan Halternatif diterima, yang berarti_bahwa variabel independen_berpengaruh terhadap variabel dependen.


Uji t juga dapat_dilakukan dengan membandingkan_nilai t hitung dan nilai t tabel. Kriteria_pengambilan keputusan, sebagai berikut :

a) Jika nilai t hitung > t tabel, maka ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau_hipotesis diterima.

b) Jika nilai t hitung < t tabel, maka tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat_atau hipotesis ditolak.

4. Uji Koefisien Determinasi


Koefisien determinasi_digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam_menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi terletak antara 0 dan 1 (0 < R2< 1), dimana semakin tinggi nilai R2 suatu_persamaan regresi atau mendekati 1, maka hasil persamaan_regresi tersebut semakin baik. Hal ini berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Setiap_tambahan satu variabel bebas maka R2 pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap_variabel terikat, oleh karena itu digunakan adjusted R2pada saat mengevaluasi_model regresi. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau turun apabila satu variabel bebas ditambahkan ke dalam model (Ghazali, 2005:83).
BAB IV
ANALISA DATA
A. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder. Statistik deskriptif adalah gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), nilai minimal dan maksimal. Hasil dari uji statistik deskriptif penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS 18, sebagai berikut:

Tabel 4.1
 Hasil Uji Statistik Deskriptif

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas
	36
	0,01
	0,21
	0,0794
	0,05110

	Likuiditas
	36
	0,50
	7,02
	2,9961
	1,62063

	Leverage
	36
	0,03
	0,91
	0,3964
	0,23172

	Nilai Saham
	36
	0,01
	0,80
	0,1772
	0,21675

	Valid N (listwise)
	36
	
	
	
	


Sumber : Olah data laporan keuangan tahun 2018-2020

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan deskriptif keseluruhan data, dengan melihat nilai minimum, maksimum, rata-rata (MEAN), serta standar deviasi yang dapat digunakan untuk mengetahui tentang seluk beluk data sampel yang digunakan dalam penelitian, hasil uji menunjukkan nilai minimum variabel Profitabilitas 0,01, maximum 0,21, Mean 0,0794, dan standar deviasi 0,05110. Variabel Likuiditas memiliki nilai minimum 0,50, maximum 7,02, Mean 2,9961, dan standar deviasi 1,62063. Variabel Leverage  memiliki  nilai  minimum  0,03,  maximum 0,91, Mean 0,3964, dan 

standar deviasi 0,23172. Serta Variabel Nilai Saham memiliki nilai minimum 0,01, maximum 0,80, Mean 0,01722, dan standar deviasi 0,21675.
B. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), dengan asumsi bahwa sebuah data dapat dinyatakan memenuhi asumsi normalitas jika nilai hasil uji lebih besar dari signifikansi yang digunakan. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov Smirnov dengan hasil:
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas
	
	Kolmogorov-Smirnova

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Profitabilitas
	0,108
	36
	0,200

	Likuiditas
	0,139
	36
	0,077

	Leverage
	0,199
	36
	0,060


Sumber : Olah data laporan keuangan tahun 2018-2020
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai variabel lebih besar dari taraf signifikansi yang telah ditentukan, yaitu 5% (0,05). Dapat diartikan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi secara normal dikarenakan nilai hasil uji lebih kecil dari nilai taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 5% atau 0,05.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas merupakan uji yang digunakan dalam suatu penelitian yang memiliki kegunaan untuk menguji suatu data dalam model regresi apakah ditemukan atau tidak korelasi antara variabel bebas. Dalam mendeteksi masalah multikolinearitas dapat dilihat dari besaran Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas sebagai berikut:
a. Melihat nilai VIF

Jika nilai VIF ≤ 10,00 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Jika nilai VIF ≥ 10,00 maka artinya terjadi multikolinearitas.

b. Melihat nilai tolerance
Jika nilai tolerance ≥ 0,10 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas.

Jika nilai tolerance ≤ 0,10 maka artinya terjadi multikolinearitas.

Berikut ini hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan SPSS 18 :

Tabel 4.3
Hasil Uji Multikolinearitas

	Model
	Collinearity Statistics
	Keterangan

	
	Tolerance
	VIF
	

	1
	(Constant)
	 
	 
	

	
	Profitabilitas
	0,990
	1,010
	Bebas Uji Multikolinearitas

	
	Likuiditas
	0,681
	1,468
	Bebas Uji Multikolinearitas

	
	Leverage
	0,781
	1,452
	Bebas Uji Multikolinearitas


Sumber : Olah data laporan keuangan tahun 2018-2020
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance variabel Profitabilitas sebesar 0,990, Likuiditas 0,681, dan Leverage 0,781. Nilai besaran Tolerance variabel menunjukkan angka lebih besar dari 0,10 maka dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel independen. Begitu juga dengan nilai VIF dari variabel Profitabilitas sebesar 1,010, Likuiditas 1,468, dan Leverage 1,452. Keseluruhan variabel memiliki nilai lebih kecil dari 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terdapat kesamaan atau ketidaksamaan varians antara pengamatan yang satu dengan pengamatan yang lainnya. Pengujian heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot. Berikut ini tampilan grafik scatterplot hasil uji penelitian yang disajikan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji heteroskedastisitas dengan cara melihat menunjukkan hasil berupa titik-titik yang menyebar tidak hanya diatas dan dibawah atau di sekitar 0 (nol) saja serta tidak membentuk pola tertentu, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada data sampel.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ditujukan untuk mengidentifikasi adanya korelasi antara kesalahan pengganggu yang terjadi antar periode yang diujikan dalam model regresi. Uji ini dilakukan dengan melakukan pengujian statistik Runs Test, jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Runs Test digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak. Jika terjadi korelasi, maka data penelitian dapat disimpulkan terjadi masalah autokorelasi, sementara regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi autokorelasi di dalamnya. Untuk mendeteksi autokorelasi salah satunya dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Terdapat batas nilai dari metode Durbin-Watson, yaitu:

a. Autokorelasi Positif
Jika dW < dL (batas bawah) maka terjadi autokorelasi positif

Jika dW > dU (batas atas) maka tidak terdapat autokorelasi positif

b. Autokorelasi Negatif
Jika (4-dW) < dL maka terjadi autokorelasi negatif

Jika (4-dW) > dU maka tidak terjadi autokorelasi negatif

Berikut adalah hasil uji autokorelasi menggunakan Durbin-Watson dengan software SPSS 18:
Tabel 4.4
Hasil uji Durbin-Watson
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	1
	0,518a
	0,401
	0,317
	0,21490
	2,102


Sumber : Olah data laporan keuangan tahun 2018-2020
Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.4 nilai Durbin-Watson adalah 2,102, lebih besar dari batas atas (dU) yakni 1,653 dan kurang dari (4-dU) 4 – 1,653 = 2,347. Hasil pengujian autokorelasi menunjukkan data tidak memiliki gejala autokorelasi dalam data sampel yang diteliti.
C. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menentukan ketepatan data dari masing-masing hipotesis dengan menguji signifikansi koefisien regresi linear berganda secara parsial maupun simultan yang terkait dengan pernyataan hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan:
1. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent (profitabilitas, likuiditas, dan leverage) terhadap variabel dependent (nilai saham). Berikut ini adalah hasil uji regresi linear berganda:
Tabel 4.5
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	
	

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,292
	0,159
	
	
	

	
	Profitabilitas
	1,190
	0,714
	0,280
	
	

	
	Likuiditas
	0,015
	0,027
	0,110
	
	

	
	Leverage
	0,059
	0,190
	0,063
	
	

	Sumber: olah data laporan keuangan tahun 2018-2020


Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 4.5, menggunakan bantuan software SPSS 18. Berdasarkan hasil uji, didapat persamaan regresi linear berganda, dengan model regresi sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e
Y = 0,292 + 1,190X1 + 0,015X2 + 0,059X3+ e

Persamaan regresi tersebut menggambarkan bahwa variabel bebas (independen) profitabilitas (X1), likuiditas (X2), dan leverage (X3), dapat dinyatakan jika satu variabel independen berubah sebesar 1 satuan dan lainnya konstan, maka perubahan variabel terikat nilai saham (Y) adalah sebesar koefisien (b) dari nilai variabel independen tersebut. 

Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat diimplementasikan sebagai berikut:

b. Konstanta (a)

Dapat diartikan jika seluruh variabel bebas memiliki nilai 0 (nol) maka variabel terikat memiliki memiliki nilai 0,292, dengan asumsi variabel bebas bersifat konstan.
c. Profitabilitas (X1) terhadap nilai saham (Y)

Variabel profitabilitas memiliki nilai sebesar 1,190. Dapat diartikan bahwa jika variabel profitabilitas naik sebesar 1%, maka nilai saham akan naik sebesar 1,190 dengan asumsi bahwa variabel lainnya tetap. 
d. Likuiditas (X2) terhadap nilai saham (Y)

Nilai regresi likuiditas yaitu 0,015 dan bertanda positif. Artinya setiap kenaikan likuiditas 1% maka nilai saham akan naik 0,015, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai likuiditas perusahaan maka semakin meningkat nilai saham.

e. Leverage (X3) terhadap nilai saham (Y)

Nilai koefisien leverage bertanda positif dengan nilai sebesar 0,059, artinya dengan kenaikan leverage sebesar 1% maka akan mempengaruhi kenaikan nilai saham sebesar 0,059, dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya tetap.

1. Uji F

Pengujian statistik F dilakukan untuk menguji pengaruh dari Profitabilitas, Likuiditas dan Leverage secara bersama-sama (Simultan) terhadap Nilai Saham. Uji Statistik F ini ditetapkan dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05). Adapun kriteria pengujian kelayakan dengan menggunakan tingkat level of significant α = 5% (0,05) yaitu jika nilai signifikansi F < 5% (0,05) maka dapat dikatakan terdapat pengaruh. Sebaliknya apabila nilai signifikansi F > 5% (0,05) maka dapat dikatakan tidak terdapat pengaruh. Berikut adalah hasil uji F menggunakan SPSS 18:
Tabel 4.6
Hasil uji F

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	5,166
	3
	1,722
	37,434
	0,001a

	
	Residual
	1,478
	32
	0,046
	
	

	
	Total
	1,644
	35
	
	
	


Sumber : Olah data laporan keuangan tahun 2018-2020

Dari hasil analisis regresi diketahui bahwa variabel Profitabilitas, Likuiditas, dan Leverage secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen nilai saham. Hal ini dapat diketahui dari nilai F hitung sebesar 37,434 dan  F tabel adalah 2,90. Dengan perhitungan jika Fhitung > Ftabel maka variabel secara bersama-sama (simultan) berpengaruh. uji yang menunjukkan nilai signifikansi F sebesar 0,001, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga disimpulkan bahwa hipotesis diterima.
2. Uji t
Pada dasarnya, uji statistik parsial digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusannya adalah dengan membandingkan nilai signifikan hasil perhitungan dengan tingkat kepercayaan sebesar 5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen mempunyai pengaruh ataupun tidak terhadap variabel dependen (Kadir, 2015). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah :
Apabila  P - Value > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak.

Apabila P - Value < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.
Hasil Uji parsial “t” dapat dilihat pada tabel 4.7, sebagai berikut:
Tabel 4.7
Hasil uji parsial

	Model
	t hitung
	Sig
	Hasil

	Constant
	8,134
	0,075
	

	Profitabilitas
	0,368
	0,106
	Tidak Berpengaruh

	Likuiditas
	2,060
	0,021
	Berpengaruh

	Leverage
	1,997
	0,001
	Berpengaruh


Sumber : Olah data laporan keuangan tahun 2018-2020
Berdasarkan hasil uji parsial “t” pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai t hitung dari variabel uji, yaitu

a. Nilai Profitabilitas 0,368, menunjukkan nilai thitung variabel lebih kecil dari nilai ttabel (DF 36 =1,688) dan nilai signifikansi sebesar 0,106 yang lebih besar dari taraf signifikansi, yaitu 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap nilai saham.
b. Nilai t hitung variabel Likuiditas 2,060 yang menunjukkan bahwa nilai thitung variabel lebih besar dari nilai ttabel (DF 36 =1,688) serta nilai signifikansi sebesar 0,021 yang lebih kecil dari 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Likuiditas memiliki pengaruh terhadap nilai saham.
c. Nilai t hitung variabel Leverage sebesar 1,997, dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel (DF 36 =1,688) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari taraf signifikansi yang digunakan, yaitu 0,05. Dapat diambil kesimpulan bahwa variabel Leverage memiliki pengaruh terhadap nilai saham. 
Dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel dapat diketahui pengaruh suatu variabel dalam sebuah penelitian, dengan asumsi bahwa ttabel lebih kecil dari thitung (ttabel < thitung) (Kadir 2015). 
3. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini koefisien determinasi menggunakan nilai adjusted R square. Semakin besar nilai R2 berarti semakin tepat persamaan perkiraan regresi linear tersebut dipakai sebagai alat prediksi karena variasi perubahan variabel terikat dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas. Apabila nilai R2 semakin dekat dengan 1 (satu) maka perhitungan yang dilakukan sudah dianggap cukup kuat dalam menjelaskan variabel bebas dengan variabel terikat. Berikut hasil dari koefisien determinasi :
Tabel 4.8
Hasil Uji Koefisien Determinasi

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	1
	0,518a
	0,401
	0,317
	0,21490


Sumber : Olah data laporan keuangan tahun 2018-2020
Berdasarkan tabel diatas diperoleh Adjusted R Square 0,317. Nilai tersebut setara dengan 31,7%. Hal ini berarti variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai saham sebesar 31,7%. Sisanya (100% - 31,7% = 68,3%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi atau variabel yang tidak diteliti.
D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini melakukan pengujian analisis Pengaruh variabel-variabel yang berpengaruh terhadap nilai saham perusahaan sampel. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pengaruh profitabilitas (X1) terhadap nilai saham (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai saham. Hasil ini dapat dilihat pada hasil uji secara parsial dengan nilai t tabel yang lebih besar dari t hitung (1,688 > 0,368) dan nilai signifikansi sebesar 0,106 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang merupakan taraf signifikansi yang digunakan. Hal ini dapat terjadi dikarenakan perusahaan sampel mengalami penurunan profit/laba pada masa pandemi secara signifikan, yaitu antara tahun akhir 2019 sampai 2020 pertengahan, hal ini berakibat pada turunnya harga saham serta naiknya angka liabilitas perusahaan sampel, sehingga mengakibatkan rasio profitabilitas menjadi dibawah standar.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hermuningsih (2012) dengan hasil bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap struktur modal dengan metode structural equation model yang memberikan gambaran tentang pemecahan proporsi pendanaan modal perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap efisiensi, pengembalian modal, serta dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian ini didukung dengan data laporan keuangan dikarenakan pandemi yang sempat mewabah sehingga berpengaruh pada laba beberapa perusahaan sampel yang mengalami penurunan secara cukup signifikan.
2. Pengaruh Likuiditas (X2) terhadap nilai saham (Y)

Hasil uji hipotesis menunjukkan variabel likuiditas berpengaruh secara signifikan terhadap nilai saham. Hasil ini terlihat pada nilai t hitung yang lebih besar dari nilai t tabel (2,060 > 1,6888) sementara nilai signifikansi t sebesar 0,021 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang merupakan standar taraf yang digunakan dalam uji signifikansi t pada penelitian ini. Hal ini dapat terjadi dikarenakan analisa current ratio yang dilakukan terhadap keseluruhan perusahaan sampel yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk membayar hutang jangka pendeknya dengan aset lancar yang dimiliki, analisa current ratio menunjukkan angka lebih dari 1 yang menunjukkan bahwa perusahaan masih dikategorikan mampu dalam membayar hutang jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan sampel. Hal ini berpengaruh pada penilaian tentang harga saham serta kalkulasi nilai saham yang digunakan investor sebelum menentukan dalam membeli saham pada sebuah perusahaan.
Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Parwati & Sudiarta (2016), dalam penelitiannya yang meneliti tentang pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas dan penilaian pasar terhadap return saham. Membuat sebuah kesimpulan dari hasil penelitian tersebut bahwa uji terhadap variabel likuiditas menunjukkan nilai bahwa memiliki pengaruh positif terhadap variabel uji. 
3. Pengaruh Leverage  (X3) terhadap nilai saham (Y) 
Variabel leverage memiliki pengaruh terhadap nilai saham. Hal ini dapat dilihat pada tabel hasil uji parsial dimana nilai t hitung yang lebih besar dari t tabel (1,688 < 1,997) sementara signifikansi variabel leverage sebesar 0,001 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Hal ini dapat terjadi dikarenakan analisa debt to equity ratio pada perusahaan sampel yang menunjukkan rasio aman yakni kurang dari 1 (satu) yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu, hal ini berpengaruh terhadap keputusan jangka panjang investor dalam berinvestasi. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Parwati & Sudiarta (2016) dan Putra & Dana. Dalam penelitiannya yang memiliki hasil penelitian berupa variabel leverage memiliki pengaruh positif.
BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai saham, hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t dengan nilai signifikansi sebesar 0,106 > 0,05.
2. Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai saham ditunjukkan dengan hasil uji t pada tingkat signifikan 0,021 < 0,05. 
3. Leverage mempengaruhi nilai saham dalam perusahaan sampel. Hal ini terbukti dengan hasil pengujian variabel leverage terhadap nilai saham yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dengan nilai uji t 0,001 < 0,05.
B. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan dalam melakukan penelitian ini adalah:

1. Waktu pengambilan tahun yang bertepatan dengan krisis pandemi, sehingga terdapat sebagian perusahaan yang agak sulit dalam penentuan harga saham akhir tahun pada tahun 2019.

2. Pemilihan sampel perusahaan terlalu sedikit jika dibandingkan dengan yang terdaftar pada BEI.

3. Kurangnya penelitian serupa

C. Rekomendasi
Rekomendasi atau saran untuk penelitian selanjutnya ataupun yang menginginkan sebagai bahan referensi, adalah sebagai berikut:

4. Untuk menambah rentang waktu pengambilan laporan keuangan sampel. Menambah jumlah sampel data penelitian dengan harapan bahwa hasil lebih akurat. Menambah variabel yang mendukung lainnya guna menyempurnakan lagi penelitian.
5. Semakin baik pertumbuhan profitabilitas berarti prospek perusahaan di masa depan dinilai semakin baik juga, artinya semakin baik pula nilai saham perusahaan dimata investor. Apabila kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat.
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Lampiran 1

Data Penelitian

	No.
	Kode
	Nama Perusahaan
	Tahun
	 ROE 
	 CR 
	 DR 
	 Nilai saham 

	1
	MTDL
	Metrodata Electronics Tbk.
	2018
	          0,16 
	          2,05 
	          0,46 
	Rp 0,02 

	2
	MTDL
	Metrodata Electronics Tbk.
	2019
	          0,18 
	          2,06 
	          0,46 
	Rp 0,01 

	3
	MTDL
	Metrodata Electronics Tbk.
	2020
	          0,09 
	          2,35 
	          0,42 
	Rp 0,00 

	4
	LMAS
	Limas Indonesia Makmur Tbk
	2018
	          0,01 
	          1,80 
	          0,72 
	Rp 0,04 

	5
	LMAS
	Limas Indonesia Makmur Tbk
	2019
	          2,11 
	          1,91 
	          0,66 
	Rp 0,39 

	6
	LMAS
	Limas Indonesia Makmur Tbk
	2020
	          0,01 
	          2,07 
	          0,64 
	Rp 0,03 

	7
	KREN
	Kresna Graha Investama Tbk.
	2018
	          0,21 
	          3,53 
	          0,26 
	Rp 0,01 

	8
	KREN
	Kresna Graha Investama Tbk.
	2019
	          0,12 
	          4,62 
	          0,20 
	Rp 0,01 

	9
	KREN
	Kresna Graha Investama Tbk.
	2020
	          0,09 
	          5,27 
	          0,18 
	Rp 0,02 

	10
	EMTK
	Elang Mahkota Teknologi Tbk.
	2018
	          1,01 
	          2,42 
	          0,21 
	Rp 0,51 

	11
	EMTK
	Elang Mahkota Teknologi Tbk.
	2019
	          0,19 
	          3,20 
	          0,03 
	Rp 0,01 

	12
	EMTK
	Elang Mahkota Teknologi Tbk.
	2020
	          0,14 
	          2,56 
	          0,31 
	Rp 0,09 

	13
	MLPT
	Multipolar Technology Tbk.
	2018
	1,48
	1,47
	0,56
	Rp 0,04 

	14
	MLPT
	Multipolar Technology Tbk.
	2019
	          0,13 
	          1,27 
	          0,54 
	Rp 0,08 

	15
	MLPT
	Multipolar Technology Tbk.
	2020
	          0,18 
	          1,18 
	          0,64 
	Rp 0,03 

	16
	ATIC
	Anabatic Technologies Tbk.
	2018
	          0,08 
	          1,40 
	          0,78 
	Rp 0,04 

	17
	ATIC
	Anabatic Technologies Tbk.
	2019
	          0,06 
	          1,17 
	          0,08 
	Rp 0,00 

	18
	ATIC
	Anabatic Technologies Tbk.
	2020
	          1,33 
	          0,98 
	          0,91 
	Rp 0,04 

	19
	KIOS
	Kioson Komersial Indonesia Tbk
	2018
	          0,01 
	          1,61 
	          0,55 
	Rp 0,80 

	20
	KIOS
	Kioson Komersial Indonesia Tbk
	2019
	          0,05 
	          1,49 
	          0,62 
	Rp 0,69 

	21
	KIOS
	Kioson Komersial Indonesia Tbk
	2020
	          0,84 
	          1,38 
	          0,74 
	Rp 0,14 

	22
	MCAS
	M Cash Integrasi Tbk.
	2018
	          0,10 
	          3,91 
	          0,00 
	Rp 0,18 

	23
	MCAS
	M Cash Integrasi Tbk.
	2019
	          0,10 
	          4,26 
	          0,23 
	Rp 0,10 

	24
	MCAS
	M Cash Integrasi Tbk.
	2020
	          0,09 
	          3,44 
	          0,27 
	Rp 0,13 

	25
	NFCX
	NFC Indonesia Tbk.
	2018
	          0,04 
	          7,02 
	          0,21 
	Rp 0,28 

	26
	NFCX
	NFC Indonesia Tbk.
	2019
	          0,05 
	          4,45 
	          0,21 
	Rp 0,15 

	27
	NFCX
	NFC Indonesia Tbk.
	2020
	          0,05 
	          3,31 
	          0,29 
	Rp 0,10 

	28
	DIVA
	Distribusi Voucher Nusantara T
	2018
	          0,03 
	          6,32 
	          0,16 
	Rp 0,13 

	29
	DIVA
	Distribusi Voucher Nusantara T
	2019
	          0,12 
	          4,14 
	          0,24 
	Rp 0,12 

	30
	DIVA
	Distribusi Voucher Nusantara T
	2020
	          0,07 
	          3,96 
	          0,24 
	Rp 0,11 

	31
	LUCK
	Sentral Mitra Informatika Tbk.
	2018
	          0,02 
	          5,99 
	          0,14 
	Rp 0,36 

	32
	LUCK
	Sentral Mitra Informatika Tbk.
	2019
	          0,06 
	          2,36 
	          0,28 
	Rp 0,27 

	33
	LUCK
	Sentral Mitra Informatika Tbk.
	2020
	          0,02 
	          3,76 
	          0,18 
	Rp 0,19 

	34
	ARMY
	Armidian Karyatama Tbk
	2018
	0,10
	4,97
	0.80
	Rp 318

	35
	ARMY
	Armidian Karyatama Tbk
	2019
	0,05
	2,97
	0,63
	Rp 312

	36
	ARMY
	Armidian Karyatama Tbk
	2020
	0,04
	3,34
	0,91
	Rp 0


Lampiran 2
Hasil Uji Statistik

A. Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas
	36
	0,01
	0,21
	0,0794
	0,05110

	Liquiditas
	36
	0,50
	7,02
	2,9961
	1,62063

	Laverage
	36
	0,03
	0,91
	0,3964
	0,23172

	Nilai Saham
	36
	0,01
	0,80
	0,1772
	0,21675

	Valid N (listwise)
	36
	
	
	
	


B. Uji Normalitas
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Profitabilitas
	0,108
	36
	0,200*

	Liquiditas
	0,139
	36
	0,077

	Laverage
	0,199
	36
	0,060

	a. Lilliefors Significance Correction

	*. This is a lower bound of the true significance.


C. Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	95,0% Confidence Interval for B
	Collinearity Statistics

	
	Lower Bound
	Upper Bound
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	-0,031
	0,616
	
	

	
	Profitabilitas
	-2,645
	0,266
	0,990
	1,010

	
	Liquiditas
	-0,070
	0,041
	0,681
	1,468

	
	Laverage
	-0,328
	0,446
	0,781
	1,452

	a. Dependent Variable: Nilai Saham


D. Uji Heteroskedastisitas
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E. Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	
	1
	0,518a
	0,401
	0,317
	0,21490
	2,102

	a. Predictors: (Constant), Laverage, Profitabilitas, Liquiditas

	b. Dependent Variable: Nilai Saham


F. Uji Regresi Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	0,292
	0,159
	

	
	Profitabilitas
	1,190
	0,714
	0,280

	
	Liquiditas
	0,015
	0,027
	0,110

	
	Laverage
	0,059
	0,190
	0,063

	a. Dependent Variable: Nilai Saham


G. Uji F
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	5,166
	3
	1,722
	37,434
	0,001a

	
	Residual
	1,678
	32
	0,046
	
	

	
	Total
	1,644
	35
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), Laverage, Profitabilitas, Liquiditas

	b. Dependent Variable: Nilai Saham


H. Uji T
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	0,292
	0,159
	
	8,134
	0,075

	
	Profitabilitas
	1,190
	0,714
	0,280
	0,368
	0,106

	
	Liquiditas
	0,015
	0,027
	0,110
	2,060
	0,021

	
	Laverage
	0,059
	0,190
	0,063
	1,997
	0,001

	a. Dependent Variable: Nilai Saham


I. Uji Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	1
	0,518a
	0,401
	0,317
	2,21490

	a. Predictors: (Constant), Laverage, Profitabilitas, Liquiditas


Lampiran 3
Tabel R

[image: image11]
	df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

	
	0.05
	0.025
	0.01
	0.005
	0.0005

	
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	1
	0.9877
	0.9969
	0.9995
	0.9999
	1.0000

	2
	0.9000
	0.9500
	0.9800
	0.9900
	0.9990

	3
	0.8054
	0.8783
	0.9343
	0.9587
	0.9911

	4
	0.7293
	0.8114
	0.8822
	0.9172
	0.9741

	5
	0.6694
	0.7545
	0.8329
	0.8745
	0.9509

	6
	0.6215
	0.7067
	0.7887
	0.8343
	0.9249

	7
	0.5822
	0.6664
	0.7498
	0.7977
	0.8983

	8
	0.5494
	0.6319
	0.7155
	0.7646
	0.8721

	9
	0.5214
	0.6021
	0.6851
	0.7348
	0.8470

	10
	0.4973
	0.5760
	0.6581
	0.7079
	0.8233

	11
	0.4762
	0.5529
	0.6339
	0.6835
	0.8010

	12
	0.4575
	0.5324
	0.6120
	0.6614
	0.7800

	13
	0.4409
	0.5140
	0.5923
	0.6411
	0.7604

	14
	0.4259
	0.4973
	0.5742
	0.6226
	0.7419

	15
	0.4124
	0.4821
	0.5577
	0.6055
	0.7247

	16
	0.4000
	0.4683
	0.5425
	0.5897
	0.7084

	17
	0.3887
	0.4555
	0.5285
	0.5751
	0.6932

	18
	0.3783
	0.4438
	0.5155
	0.5614
	0.6788

	19
	0.3687
	0.4329
	0.5034
	0.5487
	0.6652

	20
	0.3598
	0.4227
	0.4921
	0.5368
	0.6524

	21
	0.3515
	0.4132
	0.4815
	0.5256
	0.6402

	22
	0.3438
	0.4044
	0.4716
	0.5151
	0.6287

	23
	0.3365
	0.3961
	0.4622
	0.5052
	0.6178

	24
	0.3297
	0.3882
	0.4534
	0.4958
	0.6074

	25
	0.3233
	0.3809
	0.4451
	0.4869
	0.5974

	26
	0.3172
	0.3739
	0.4372
	0.4785
	0.5880

	27
	0.3115
	0.3673
	0.4297
	0.4705
	0.5790

	28
	0.3061
	0.3610
	0.4226
	0.4629
	0.5703

	29
	0.3009
	0.3550
	0.4158
	0.4556
	0.5620

	30
	0.2960
	0.3494
	0.4093
	0.4487
	0.5541

	31
	0.2913
	0.3440
	0.4032
	0.4421
	0.5465

	32
	0.2869
	0.3388
	0.3972
	0.4357
	0.5392

	33
	0.2826
	0.3338
	0.3916
	0.4296
	0.5322

	34
	0.2785
	0.3291
	0.3862
	0.4238
	0.5254

	35
	0.2746
	0.3246
	0.3810
	0.4182
	0.5189

	36
	0.2709
	0.3202
	0.3760
	0.4128
	0.5126

	37
	0.2673
	0.3160
	0.3712
	0.4076
	0.5066

	38
	0.2638
	0.3120
	0.3665
	0.4026
	0.5007

	39
	0.2605
	0.3081
	0.3621
	0.3978
	0.4950

	40
	0.2573
	0.3044
	0.3578
	0.3932
	0.4896

	41
	0.2542
	0.3008
	0.3536
	0.3887
	0.4843

	42
	0.2512
	0.2973
	0.3496
	0.3843
	0.4791

	43
	0.2483
	0.2940
	0.3457
	0.3801
	0.4742

	44
	0.2455
	0.2907
	0.3420
	0.3761
	0.4694

	45
	0.2429
	0.2876
	0.3384
	0.3721
	0.4647

	46
	0.2403
	0.2845
	0.3348
	0.3683
	0.4601

	47
	0.2377
	0.2816
	0.3314
	0.3646
	0.4557

	48
	0.2353
	0.2787
	0.3281
	0.3610
	0.4514

	49
	0.2329
	0.2759
	0.3249
	0.3575
	0.4473

	50
	0.2306
	0.2732
	0.3218
	0.3542
	0.4432
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Tabel r untuk df = 1 - 50








1
ii

